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Abstract 

Inactivity of students during the learning process is one of the factors that can cause students to difficult 

to understand the concept of a material. If this happens, it can produce suboptimal learning outcomes. 

The purpose of this study was to look at the effect of the PQ4R learning model with a scientific approach 

to student learning outcomes. This study uses a True-experimental Design approach with the type of 

Pretest-Posttest control group Design. The sample of this study was a class consisting of 25 students. 

Determination of the sample using a clutser type random sampling technique. Data collection 

instruments include lesson plans, student activity observation sheets, observation widths of teacher 

activities, pre-test and post-test learning outcomes. The data analysis technique uses independent sample 

t-test which was previously tested by the Kolmogorov-Smirnov method with the help of SPSS for 

windows version 17.0. The results showed: (1) The teacher can carry out PBM activities well and in 

accordance with the learning plan in accordance with syntax. (2) Student activities are in accordance 

with what is expected from the frequency of the many activities that describe PBM with the PQ4R 

strategy with a scientific approach. This shows that the PQ4R strategy can influence student learning 

outcomes. 
Keywords: : PQ4R, Scientific, Algebra 

 

Abstrak 

Ketidakaktifan siswa selama proses pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat 

mengakibatkan siswa sulit memahami konsep suatu materi. Jika hal tersebut terjadi dapat 

mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh kurang optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melihat pengaruh model pembelajaran PQ4R dengan pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan True-experimental Design dengan tipe Pretest-Posttest control 

grup Design Sampel penelitian ini adalah kelas yang berjumlah 25 siswa. Penentuan sampel 

menggunakan teknik sampling random sampling tipe clutser. Instrumen pengumpulan data antara lain 

RPP, lembar observasi aktifitas siswa, Lebar observasi aktifitas Guru, soal pre-test dan post-test hasil 

belajar. Teknik analisis data menggunakan independent sample t-test yang sebelumnya di lakukan uji 

normalitas data dengan metode Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS for windows versi 17.0. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Guru dapat melaksanakan kegiatan PBM dengan baik dan sesuai 

dengan Rencana pembelajaran yang sesuai dengan syntak. (2) Aktifitas siswa sudah sesuai dengan yang 

diharapkan dilihat dari frekuensi banyaknya kegiatan yang menggambarkan PBM dengan strategi PQ4R 

dengan pendekatan saintiifik.(3) Hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 80,05 lebih baik di 

bandingkan kelas kontrol sebesar 72,35. Hal ini menunjukan bahwa strategi PQ4R dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa.  

Kata Kunci: PQ4R, Saintifik, Aljabar 
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PENDAHULUAN  

Berbicara mengenai pengajar dalam pendidikan, Guru memiliki peran yang sangat penting dan 

merupakan tolak ukur keberhasilan program pemerintah terkait sistem pembelajaran (Staats & 

Laster, 2018);(Hraste, Giorgio, Mandi, Padulo, & Grani, 2018). Berdasarkan pengalaman saat 

Praktik Kerja Lapangan (PPL) penggunaan model pembelajaran konvesional seperti ceramah 

masih banyak memiliki kekurangan, seperti kesamarataan pemahaman yang diterima siswa dari 

informasi yang disampaikan guru secara dengan berceramah (Hidayati et.al, 2020). Berawal 

dari adanya siswa kelas VIII SMP yang datang kepada peneliti dengan membawa Buku Kerja 

Siswa dan menanyakan banyak hal tentang materi yang ada dalam Buku Kerja Siswa yang 

diberikan oleh pihak sekolah. Siswa ini merasa kesulitan untuk mempelajari sendiri materi yang 

ada di dalam Buku Kerja Siswa tersebut. Setelah peneliti melakukan pengamatan terhadap 

Buku Kerja Siswa yang diberikan oleh pihak sekolah, peneliti menyimpulkan bahwa Buku 

Kerja Siswa cukup sulit untuk dipahami terutama oleh siswa. Karena komponen yang terlihat 

dalam Buku Kerja Siswa ini tidak cukup mendetail dalam memberikan apersepsi atau 

pengenalan pembelajaran. Selain itu banyaknya tugas yang terdapat dalam buku tersebut 

menyebabkan siswa mudah bosan dalam proses pembelajaran. Hal ini merupakan cikal bakal 

lahirnya siswa-siswa tidak terbiasa bekerja mandi. Karena hanya terbiasa menunggu instruksi 

dari guru untuk mengerjakan tugas-tugas dalam proses pembelajaranya (Annizar et. al (2020); 

(Maulyda et. al (2020).  

Sudah banyak ada penelitian-penelitian yang menilik proses pembelajaran yang selama ini 

dilakukan. Salah satunya adalah hasil penelitian Hasanah, Kusumah, & ’Ulya (2017) dimana 

pembelajaran yang dibutuhkan saat ini adalah pembelajaran berbasis student-centered. Menurut 

Gilakjani (2012) pembelajaran yang mengedepankan keaktifan siswa akan menghasilkan 

generasi manusia yang cakap untuk menyelesaikan masalah-masalah di abad-21. Dengan 

demikian kebutuhan akan inovasi pembelajaran akan sangat dibutuhkan. Inovasi-inovasi 

pembelajaran salah satunya dapat dilakukan menggunakan metode PQ4R, dimana model ini 

menurut beberpa penelitian dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Yuliana & 

Fajriah, 2013); (Rodli, 2015); (Donuata, 2019). Model pembelajaran ini diharapkan dapat 

menggantikan model pembelajaran yang konvesional karena cenderung membuat siswa 

menjadi bosan. Kebosanan ini lah yang pada akhirnya berakibat pada niai siswa yang menurun 

(Maharani, 2014); (Saxon & Martirosyan, 2017). 

Penerapan sistem pembelajaran yang masih konvesional akan menggangu perkembangan hasil 

belajar siswa, terutama pada pemahaman siswa dan kemampuan berpikir siswa (Maulyda, 

Hidayati, Erfan, Umar, & Sutisna, 2020). Selain itu anak-anak yang terbiasa diberikan materi 

secara ortodoks tidak akan mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan rasa ingin tahu 

siswa. Dari kedua alasan itulah saya melakukan penelitian pada siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Grogol” dengan tujuan ingin melihat penerapan strategi pembelajaran PQ4R dengan 

pendekatan saintifik terhadap hasil pembelajaran siswa. 
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METODE 

a. Pendekatan dan Teknik Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka penelitian 

ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatifdenganmetodeeksperimen. Hal ini 

sesuai dengan yang diungkapkan oleh Creswell (2012) bahwa penelitian kuantitatif bermaksud 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan/treatment tertentu terhadap yang lain. Selain itu data 

dalam penelitian ini berupa angka yang diperoleh dari hasil observasi dan tes siswa. Penelitian 

ini menggunakan teknik True Experimental Design dengan tipe Pretest-Posttest Control Group 

Design. Pada desain ini terdapat pretest untuk mengetahui perbedaan kemampuan awal antara 

kelompok control dan kelompok eksperimen. Hasil pretest yang baik adalah jika nilai antara 

kedua kelompok memiliki nilai yang tidak berbeda secara signifikan. Desain penelitian dapat 

dipahami sebagai berikut: 

R Q1 X Q2 

R Q3  Q4 

 

Pengaruh perilaku adalah (Q2-Q1): (Q4-Q3) 

Keterangan : 

Q1: nilai pre testkelas eksperimen  

X: perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen  

Q2: nilai post testkelas eksperimen 

Q3: nilai pre testkelas kontrol 

Q4: nilai post testkelas kontrol (Suryabrata, dalam Jay, Rose, & Simmons, 2018) 

b. Teknik Pemilihan Subjek 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling. Menurut Donuata (2019) 

cluster random sampling adalah sampling random yang dikenakan terhadap unit-unit atau sub-

sub populasi. Populasi dari cluster random sampling ini adalah seluruh siswa kelas VIII 

semester I SMP N 1 Geogol tahun pelajaran 2015/2016. Keseluruhan populasi terbagi ke dalam 

10 kelas yang masing-masing berisi 30-40 siswa. Penentuan sampel penelitian dilakukan secara 

random dalam undian untuk memilih 2 kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Undian tersebut dilaksanakan dalam satu tahap dengan dua kali pengambilan. Kelas yang keluar 

pertama sebagai kelompok eksperimen dan kelas yang keluar berikutnya sebagai kelompok 

kontrol. Pada penelitian ini peneliti menggunakan kedua kelas yang masing-masing kelas berisi 

25 siswa. Sehingga jumlah keseluruhan subjek penelitian adalah 50 siswa. 

c. Analsis Data 

Data dianalisis menggunakan Uji-T dengan aplikasi SPSS. Sebelumnya peneliti juga menguji 

Normalitas dan Homogenitas data. Kedua peneliti di uji menggunakan simple-paired test 

karena menguji pengaruh menggunakan dua data nilai di kelas yang berbeda yakni kelas 

Eksperimen dan Kelas Konstrol. Untuk memperkuat keabsahan data hasil penelitian, peneliti 

juga menggunakan kaidah triangulasi teori, dimana peneliti menggunakan berbagai macam 

teori untuk menginterpretasikan hasil penelitian (Rutschow & Mayer, 2018). Selain itu peneliti 
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juga menggunakan triangulasi metode, dimana peneliti menggunakan 2 sumber data yakni 

lembar observasi dan soal tes. 

d. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian diawali dengan melakukan perlakuan kepada kelas yang dipilih sebagai 

kelas eksperimen. Selanjutnya peneliti menempatkan 2 observer untuk mengamati proses 

pembelajaran menggunakan metode PQ4R dengan pendekatan saintifik. Lembar observasi 

berbasis frekuensi sehingga terdapat skor-skor untuk di uji statistic. Sebagai indikator 

presentase aktifitas guru dilihat oleh peneliti berdasarkan indikator  menurut (Pike, Hansen, & 

Childress, 2014): 

Tabel 1. Indikator aktivitas pembelajaran 

Skor (%) Kategori 

80%-100% Sangat Baik 

70%-79% Baik 

50%-69% Cukup 

< 49% Kurang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Saat memberikan soal tes, perbandingan nilai antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

cenderung signifikan. Kelas eksperimen yang dalam proses pembelajaran menggunakan 

metode PQ4R dengan pendekatan ilmiah memiliki nilai rata-rata yang lebih baik. Berikut ini 

adalah hasil pekerjaan subjek penelitian di kelas kontrol dan eksperimen: 

 

Gambar 1. Tabulasi Nilai Kelas Kontrol dan Eksperimen 
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Gambar 1 diatas menunjukkan bahwa secara kasar, perbedaan skor antara kelas control dan 

eksperimen sangat signifikan. Pada kelas control terdapat 8 siswa yang mendapatkan nilai di 

bawah 50, sedangkan pada kelas eksperimen hanya ada 4 siswa yang mendapatkan nilai di 

bawah 50. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah siswa yang nilainya di bawah 50 kebanyakan 

berasal dari kelas control. Untuk nilai yang diatas 90 jumlah siswa yang berada pada kelas 

control adalah 2 siswa, dan pada kelas eksperimen terdapat 5 siswa. Jumlah siswa yang nilainya 

di atas 90 didominasi oleh siswa yang berasal dari kelas eksperimen. Dengan demikian 

berdasarkan hasil data diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi PQ4R dengan 

pendekatan saintifik sangat efektif dan terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk 

menvalidasi kesimpulan ini, peneliti melakukan uji statistic menggunakan aplikasi SPSS 

dengan uji simple paired t test.  

Dari hasil lembar observasi guru dapat kita lihat bahwa guru dapat melaksanakan PBM 

menggunakan strategi PQ4R dengan pendekatan saintifik dengan sangat baik dan sesuai dengan 

RPP. Presentase aktifitas guru baik pada pertemuan ke 1 dan pertemuan ke 2 aktifitas guru 

sebesar 80,35% dan 90,07% tergolong dalam kategori Sangat Baik. Berdasarkan data SPSS 

diperoleh bahwa nilai signifikansi 𝟎, 𝟎𝟎𝟏 <  𝟎, 𝟎𝟓 , maka 𝑯𝟎  ditolak dan 𝑯𝒂   diterima. 

Dengan demikian dapat tarik simpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari nilai rata-rata pada gambar 1 kelas eksperimen 

𝟖𝟎, 𝟑𝟕𝟓 , sedangkan pada kelas kontrol 𝟕𝟐, 𝟒𝟑𝟖 . Dari perhitungan tersebut menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai kelompok eksperimen lebih tinggi dibanding dengan rata-rata kelompok 

kontrol. 

Pembahasan 

Proses Pembelajaran Menggunakan Strategi PQ4R 

Berdasarkan data yang didapatkan dari skor lembar observasi pembelajaran. Penerapan strategi 

PQ4R dengan pendekatan saintifik berjalan dengan sangat baik. Hal ini juga dibuktikan dari 

nilai analisis data yang menunjukkan bahwa perbedaan nilai kelas control dan kelas eksperimen 

sangat signifikan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Rodli (2015) & Khoirunisa, et al. (2019) 

yang menyatakan bahwa “Pembelajaran menggunakan PQ4R membekali pembaca dengan 

metode belajar yang sistematis, sehingga belajar menjadi lebih efisien dan efektif “. Melihat 

pada hasil lembar observasi guru yang mengalami peningkatan dan sudah tergolong sangat 

baik. Maka hasil ini sudah sesuai dengan teori yang dikemukakany Istiqomah, Rochmad, & 

Mulyono (2017). 

Dari hasil lembar observasi siswa dapat kita lihat bahwa semua item aktifitas yang di harapkan 

telah dilakukan oleh siswa. Dari hasil frekuensi aktifitas siswa dapat dilhat bahwa aktifitas yang 

paling sering dilakukan siswa adalah mengajukan pertanyaan,sedangkan aktifitas yang paling 

jarang dilakukan siswa adalah mencatat materi (Staats & Laster, 2018). Dalam observasi ini 

peneliti memilih 8 anak untuk mewakili aktifitas siswa di kelas. Karena tidak mungkin untuk 

merekam aktifitas seluruh siswa. Pemilihan siswa ini melibatkan guru mata pelajaran kelas 

yang mengetahui karakter siswa. Diharapkan siswa dapat dipilih secara heterogen agar dapat 

mewakili seluruh siswa dalam kelas tersebut (Maulyda, Annizar, Hidayati, & Mukhlis, 2020). 

Pengamatan dilakukan setiap 8 menit sekali oleh 2 orang observer. Setiap observer mengamati 

4 orang siswa yang tersebar dalam setiap kelompok yang sudah di bagi. Setiap aktifitas 4 orang 

anak akan dicatat oleh observer secara bersamaan sesuai dengan item yang sudah di tentukan. 

Desain kelas sebagai berikut: 
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Gambar 2. Desain Kelas 

A: Guru 

B: Siswa yang diamati Observer 1 

C: Siswa yang diamati Observer 2 

D1: observer 1  

D2: observer 2 

Hal ini menunjukkan bahwa strategi PQ4R dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa (Rodli, 2015). Seperti yang di kemukakan Wijaya et.al (2020) yaitu tingkat 

keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari 3 aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Dalam pembahasan di atas dapat kita lihat peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif yang 

dilihat dari meningkatnya nilai siswa pada kelas eksperimen (Obasi & Ugo, 2018);(Leatham, 

Peterson, Stockero, & Zoest, 2015). Sedangkan pada lembar observasi siswa kita dapat melihat 

aktifitas siswa yang berjalan dengan baik saat PBM menandakan ranah afektif dan psikomotorik 

siswa telah terpenuhi (Hraste et al., 2018);(Triana & Zubainur, 2019). Maka dapat kita 

simpulkan bahwa PBM menggunakan Strategi PQ4R dengen \pendekatan saintifik telah 

berhasil. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan strategi PQ4R dengan pendekatan saintifik dapat berjalan dengan baik. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil observasi aktivitas guru yang berada pada ketegori sangat 

baik. 

2. Penerapan strategi PQ4R dengan pendekatan saintifik dapat berjalan dengan baik. Hal 

ini ditunjukkan dari hasil observasi aktivitas siswa. Hasil analisis observasi aktifitas 

siswa menunjukan bahwa aktifitas siswa di kelas sudah sesuai dengan yang di harapkan. 

Hal ini dilihat dari setiap item yang sesuai dengan syntak telah dilakukan siswa. 

3. Penerapkan strategi PQ4R dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi Bentuk Aljabar. Hal ini dapat dilihat dari hasil pekerjaan siswa 

yang nilai antara kelas control dan eksperimen berbeda secara signifikan. Dengan 
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adanya perbedaan ini maka dapat di simpulkan bahwa strategi PQ4R dengan pendekatan 

saintifik dapat berpengaruh terhadapap hasil belajar siswa. 

SARAN 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

belajar matematika dan keinginan siswa dalam melakukan proses belajar. Dari uraian tersebut, 

dalam proses belajar mengajar matematika harus bisa lebih baik lagi dan bisa menjadi 

maksimal. Sehingga diperlukan saran – saran yang sangat mendukung yaitu sebagai berikut: 

a. Guru 

1) Dalam penerapan strategi PQ4R dengan pendekatan saintifik diperlukan pengaturan 

waktu yang lebih baik lagi, sehingga siswa benar – benar bisa memanfaatkan waktu 

tersebut untuk menerapkan langkah – langkah yang ada dalam strategi PQ4R 

2) Guru harus mampu mengkondisikan kelas dengan baik, mengenal karakteristik setiap 

siswanya, selalu memotivasi setiap siswanya dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 

hasil pembelajaran sesuai dengan apa yang diharapkan. 

3) Guru harus mampu membuat siswa bersemangat dalam mengajarkan latihan soal – soal 

dengan pengulangan soal yang variatif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

b. Siswa 

Dalam penerapan strategi PQ4R dengan pendekatan saintifik diperlukan suatu kreativitas yang 

lebih inovatif pada setiap siswa dalam mencari ide untuk pemahaman konsep matematika 

khususnya pada bentuk aljabar. Sehingga setiap individu dengan mudah dapat menanamkan 

konsep tersebut sesuai dengan pemahaman yang telah diterima 

 

c. Sekolah 

Setiap tenaga pendidik harus mempunyai teknik mengajar yang dapat menarik minat siswa dan 

dapat menciptakan suatu pembelajaran yang efektif yang sesuai dengan keadaan diri dan siswa 

yang telah dididik. Sehingga siswa lebih bersemangat dalam mengikuti suatu pembelajaran 

khususnya pada pelajaran matematika. 

 

d. Peneliti 

1) Seorang peneliti harus benar-benar matang dengan konsep pembelajaran yang akan 

dilakukan. Sehingga setiap langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan bisa 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan hasil yang diharapkan 

2) Selalu berkoordinasi dengan pihak sekolah maupun guru mata pelajaran. Sehingga 

informasi tentang siswa yang akan diteliti benar-benar akurat. 
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